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ABSTRAK 

 

MTsS Taman Fajar, pada saat ini sekolah tersebut telah melaksanakan 

kurikulum 2013, yang merupakan kurikulum berbasis kreatif dan inovatif. 

Pada kurikulum 2013 berbagai metode pembelajaran dan pendekatan 

diperkenalkan, hal inidiharapkan pembelajaran tidak monoton atau 

membosankan, dengan metode dan pendekatan terbaru diharapkan guru dan 

siswa dapat memulai pembelajaran aktif dan kreatif. Salah satu strategi yang 

di implementasikan yaitu Quantum Teaching, dimana strategi ini akan 

memberi tawaran dengan menghidupkan dan memperkuat kecintaan, 

keceriaan dan membangun kemauan serta semangat untuk belajar. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut di atas penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut:  1) Bagaimana perencanaan quantum teaching dalam pembelajaran SKI pada 

materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di kelas VIII MTsS 

Taman Fajar Peureulak ?, 2) Bagaimana implementasi quantum teaching dalam 

pembelajaran SKI pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah 

di kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak?, 3) Apa Faktor Pendukung dan 

Penghambat dalam mengimplementasikan quantum teaching dalam pembelajaran 

SKI pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di 

kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak?. Adapun metode yang penulis 

gunakan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis field reaserch (lapangan), 

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi yaitu 

pengamatan langsung pada lokasi penelitian, selanjutnya wawancara yaitu 

melakukukan tanya jawab dengan informan yang penulis anggap benar-benar 

dapat dijadikan subjek penelitian, dan yang terakhir yaitu dokumentasi, data-

data yang menurut penulis dapat dijadikan data penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian yang penulis peroleh dilapangan yaitu perencanaan penerapan 

sstrategi Quantum Teaching  dengan terlebih dahulu pada pembelajaran yang 

akan diajarkan yaitu guru membuat RPP dengan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan strategi strategi quantum,Adapun tujuh komponen 

tersebut tidak semuanya diterapkan, hanya beberapa saja yang diterapkan pada 

pembelajaran kontekstual yang ada di MTsS Taman Fajar Peureulak salah satunya 

yaitu komponen masyarakat belajar contohnya siswa diberi tugas kelompok untuk 

mencari kasus-kasus di masyarakat yang sesuai dengan materi yang sedang dibahas 

kemudian dipresentasikan didepan kelas dan ditanggapi oleh kelompok 

lain.Sedangkan faktor penghambat dari penerapan Quantum Teaching  dalam 

pembelajaran SKI untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas di MTsS Taman 

Fajar Peureulak : a. Kurangnya waktu untuk melakukan tindak lanjut pelajaran yang 

sudah disampaikan c. Terkadang siswa tidak melaksanakan tugasnya. 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran dalam upaya mengembangkan potensi 

peserta didik mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya 

mengembangkan potensi peserta didik, tentunya hal tersebut tidak terlepas dari 

beberapa faktor penting yang terlibat di dalamnya.  

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 SISDIKNAS pada ketentuan umum 

disebutkan bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.1 

Dari pengertian tersebut tampak bahwa out put pendidikan adalah 

terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Artinya masa depan bangsa dan Negara 

ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan seberapa kecerdasan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat membangun 

negaranya agar dapat maju dan berkembang. 

                                                             
1 UU Republik Indonesia, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2006, (Bandung: Fokus 

Media, 2006) 



Oleh sebab itu perlu diadakan pembaharuan dalam pendidikan yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan meningkatkan kecerdasan bangsa. 

Di era modern ini pendidikan mengalami suatu tantangan yang cukup 

berat dengan hadirnya kemajuan teknologi yang cukup pesat dan berbagai 

kecanggihan alat informasi yang memberikan berita apapun dan dimanapun. Hal  

tersebut selain sebagai ancaman sebenarnya juga merupakan peluang bagi dunia 

pendidikan, ancaman bagi sistem pendidikan yang tidak adaptif dan peluang bagi 

pendidikan yang adaptif, dimana sistem pendidikan yang tidak mampu mengikuti 

kemajuan zaman akan tergeser dan bagi pendidikan yang mampu menerima 

perubahan akan menjadikan teknologi sebagai peluang untuk lebih meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan agar lebih maju dan berkembang.  

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang tampak dari tertinggalnya 

kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta ekonomi menjadi 

permasalahan yang cukup rumit untuk diselesaikan. Perbaikan untuk mengejar 

ketinggalan Indonesia dari negara-negara maju lainnya perlu dilakukan terutama 

di sektor pendidikan, karena pendidikan dapat menjadi cerminan kualitas 

seseorang maupun suatu negara. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MTsS Taman 

Fajar, pada saat ini sekolah tersebut telah melaksanakan kurikulum 2013, yang 

merupakan kurikulum berbasis kreatif dan inovatif. Pada kurikulum 2013 

berbagai metode pembelajaran dan pendekatan diperkenalkan, hal ini diharapkan 



pembelajaran tidak monoton atau membosankan, dengan metode dan pendekatan 

terbaru diharapkan guru dan siswa dapat memulai pembelajaran aktif dan kreatif. 

Permasalahan  yang sering terjadi pada siswa pada saat belajar siswa 

lebih suka mengandalkan pada penjelasan dari gurunya saja tanpa mencari 

informasi untuk membangun pengetahuan sendiri.2 Untuk itu diperlukan sebuah 

strategi atau pendekatan pembelajaran yang mampu menghasilkan siswa yang 

aktif dan semangat dalam belajar. Adapun pada saat ini guru mata pelajaran SKI 

telah mengimplementasikan salah satu Salah satu pendekatan atau strategi yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran SKI di MTsS Taman Fajar Peureulak yaitu 

Quantum Teaching, dimana strategi ini akan memberi tawaran dengan 

menghidupkan dan memperkuat kecintaan, keceriaan dan membangun kemauan 

serta semangat untuk belajar. Karena menurut Bobbi DePorter setiap orang itu 

memiliki potensi atau bakat, minat, kemampuan dan cara belajar yang berbeda-

beda, dimana potensi tersebut dapat dikembangkan dengan carta-cara terbaik yang 

mereka sukai. 

Quantum Teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik 

menjadi sebuah paket multisensori, multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak, 

yang-pada akhirnya-akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan 

kemampuan murid untuk berprestasi. 3 Artinya dengan Quantum Teaching ini 

guru mampu meningkatkan kualitas pengajarannya dengan sekreatif mungkin 

mengemas pelajaran menjadi semenarik mungkin sehingga anak akan merasa 

                                                             
2 Ibid,….. hal. 6 
3 Bobbi DePorter, Quantum Teaching: Mempraktekkan Quantum Learning di Kelas-kelas, 

(Bandung: Kaifa, 2007), hal. 3 



senang dan nyaman dalam belajar. Setelah dalam diri anak tersebut timbul rasa 

senang dan nyaman dalam belajar maka secara otomatis anak tersebut akan mudah 

untuk berprestasi. Hal ini sudah jelas bahwa quantum teaching memberikan 

tawaran baru dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran. Karena 

belajar adalah proses memanusiakan manusia, di mana hanya melalui belajarlah 

manusia menemukan dirinya dalam relasinya dengan sesama, lingkungan dan juga 

dengan Sang Penciptanya.4  

Dengan menggunakan pendekatan quantum teaching pada saat 

diberlakukannya kurikulum 2013, siswa MTsS Taman Fajar Peureulak mulai 

termotivasi untuk belajar semakin membaik, semangat belajar siswa terlihat dari 

aktifnya siswa dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru SKI yaitu 

pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah. hal ini 

dikarenakan motivasi siswa untuk belajar merupakan salah satu faktor internal 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena motivasi berhubungan 

dengan suatu kebutuhan, motif dan tujuan sangat mempengaruhi kegiatan dan 

hasil belajar. Motivasi penting dalam proses belajar, karena motivasi mampu 

menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta memiliki tujuan belajar 

yang paling berguna bagi kehidupan individu.5  

Motivasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mengakibatkan hasil belajar yang 

baik. Menurut Sardiman motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-

                                                             
4 Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester, (SKS), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), hal. v 
5 Ibid., hal. 4. 



intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah agar 

mahasiswa merasa senang dan semangat untuk belajar.6   

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat judul “Implementasi 

Quantum Teaching dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pembelajaran 

SKI Pada Siswa Kelas VIII di MTsS Taman Fajar Peureulak” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan quantum teaching dalam pembelajaran SKI 

pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di 

kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak ? 

2. Bagaimana implementasi quantum teaching dalam pembelajaran SKI 

pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di 

kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak 

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat dalam mengimplementasikan 

quantum teaching dalam pembelajaran SKI pada materi Perkembangan 

Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di kelas VIII MTsS Taman 

Fajar Peureulak? 

 

 

 

 

                                                             
6 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 3. 



C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya masalah yang akan diteliti, penulis membatasi 

masalah yang akan penulis teliti yaitu penerapan quantum teaching dalam 

pelajaran SKI pada siswa kelas VIII yaitu pada materi Perkembangan Islam Pada 

Masa Dinasti Al-Ayyubiah. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersbut, maka yang menjadi tujuan penulis 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui perencanaan quantum teaching dalam pembelajaran 

SKI pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah 

di kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak. 

2. Untuk mengetahui implementasi quantum teaching dalam 

pembelajaran SKI pada materi Perkembangan Islam Pada Masa 

Dinasti Al-Ayyubiah di kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak. 

3. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

mengimplementasikan quantum teaching dalam pembelajaran SKI 

pada materi Perkembangan Islam Pada Masa Dinasti Al-Ayyubiah di 

kelas VIII MTsS Taman Fajar Peureulak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 



Hasil kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan fikiran 

terhadap khasanah ilmiah tentang cara menjadi pendidik yang baik, 

berkualitas dan menyenangkan dan juga mampu membawa siswa pada 

semangat belajar yang tinggi sehingga siswa dapat meraih prestasi yang 

membanggakan. 

2. Secara Praktis 

Kajian ini berguna bagi penulis maupun pembaca dalam 

mengetahui bagaimana sebenarnya Quantum Teaching itu diterapkan 

dalam pembelajaran SKI. 

3. Kegunan bagi pengkaji berikutnya agar dapat bermanfaat sebagai petunjuk 

ataupun arahan, acuan dan bahan pertimbangan peneliti selanjutnya yang 

relevan atau sesuai dengan kajian ini. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Agar lebih mudah dalam pembahasan dan tidak terjadi kesalahpahaman 

maka perlu diberikan penegasan istilah judul. Adapun penegasan istilah secara 

konseptual adalah: 

1. Implementasi yaitu cara menerapkan.7 Maksudnya bagaimana cara 

menerapkan suatu konsep dalam suatu proses tertentu. 

2. Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala 

nuansanya.8 

                                                             
7 Hardaniwiyati, Departemen Pendidikan Nasional: kamus pelajar, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2003), hal. 698 



3. Pembelajaran berarti proses. Cara menjadikan orang atau makhluk hidup 

berkehendak untuk terus belajar.9 

Dilihat dari penegasan istilah di atas, maka secara operasional dapat 

digambarkan yaitu suatu upaya untuk mengetahui bagaimana penerapan atau cara 

mengimplementasikan Quantum Teaching dalam proses pembelajaran SKI. 

 

 

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi yang ada 

ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

Pertama, skripsi dari Ahmad sultoni, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2002 

dengan judul “Quantum Teaching Dan Relevansinya Dengan pengajaran 

Muhadatsah”. Skripsi ini membahas penggunaan Quantum Teaching dalam 

pengajar muhadatsah dengan teori-teori psikologi humanistik. Hasil penelitian 

                                                                                                                                                                       
8 Bobbi DePorter, Quantum Teaching ; mempraktekkan Quantum …, hal. 13 
9 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa: Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hal. 374 



menunjukkan adanya relevansi Quantum Teaching dengan pengajaran 

muhadatsah.10  

Kedua, skripsi dari Antin Supriyatin, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2005 dengan 

judul “Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Plus Muthahhari Bandung”. Penelitian tersebut menganalisis dan 

mendeskripsikan secara mendalam tentang Quantum Teaching dan 

Implementasinya dalam PAI. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak 

positif bagi siswa, diantaranya siswa lebih mudah dalam menerima mata 

pelajaran.11 

Ketiga, skripsi dari Karuni Ayu Sawitri, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2009 dengan 

judul Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Melalui Quantum Teaching Pada 

Santri TPA AL-Ikhlas Tempel Catur Tunggal Sleman Yogyakarta. Skripsi ini 

membahas tentang cara menumbuhkan motivasi dengan menggunakan Quantum 

Teaching. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan quantum teaching 

dapat diterapkan pada proses pembelajaran dan mampu mengairahkan anak 

belajar tanpa paksaan.12 

                                                             
10 Ahmad Sultoni, Quantum Teaching Dan Relevansinya Dengan Pengajaran Muhadatsah, 

(Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002), h. 5. 
11 Antin Supriyatin, Quantum Teaching Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMA Plus Muthahhari Bandung, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2005), h. 7. 
12 Karuni Ayu sawitri, “Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Melalui Quantum Teaching 

Pada Santri TPA Al-IKhlas Tempel Catur Tunggal Sleman Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), h. 5. 



Dari beberapa penelitian di atas tidak ada yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah Penulis lebih menekankan penelitian 

pada aspek motivasi belajar siswa, serta adanya perbedaan mengenai objek 

penelitian, penelitian ini dilakukan di MTsS Taman Fajar Peureulak. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi 

skripsi ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan 

sebagai berikut:  

BAB I Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang     

mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, 

tujuan kajian, kegunaan kajian yang diharapkan, penegasan 

istilah, metode dan sistematika pembahasan. 

BAB II   Pada bab ini membahas tentang kajian pustaka tentang 

Quantum Teaching dan pembelajaran SKI 

BAB III metodelogi Penelitian yang membahas cara-cara 

mengumpulkan dan mengolah data. 

BAB IV Pada bab ini membahasan tentang Implementasi quantum 

Teaching dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

BAB V Penutup  



BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Perencanaan iPembelajaran iQuantum iTeaching iPada iMata iPelajaran 

iSKI i iDi iMTsS iTaman iFajar iPeureulak 

Penerapan iQuantum iTeaching i idalam iPembelajaran iSKI isemester iI 

iKelas iVIII iDi iMTsS iTaman iFajar iPeureulak iTahun i2018, idengan ifokus 

ipenelitian iyaitu: iperencanaan, ipelaksanaan, ifaktor ipendukung idan 

ipenghambat. iPeneliti idalam iuraian iini iakan imenuangkan idalam i2 ibentuk 

iyaitu ipaparan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, idengan itujuan iagar idata 

iyang iada ilebih imudah idipahami. 

Dari ihasil ipenelitian iyang idiperoleh ipeneliti idengan iobservasi idan 

iwawancara iakan ipeneliti ipaparkan iberdasarkan ifokus ipenelitian iyang itelah 

idirumuskan isebagai iberikut: i 

Perencanaan iQuantum iTeaching idalam ipelajaran iSKI ipada ipenelitian 

iini imelewati ibeberapa itahapan iyaitu i: ipertama, iperlu iadanya ipersiapan 

iterlebih idahulu iyang idilakukan ioleh iguru. iPersiapan ipembelajaran iSKI idi 

iMTsS iTaman iFajar iPeureulak iyaitu iperangkat iatau irancangan 

ipembelajaran. iHal iini idipaparkan iberdasarkan ihasil iwawancara iyaitu i: 

Sebelum isaya imengajar, isaya imenyiapkan irancangan i(perangkat) 

ipembelajaran idi ikelas, iseperti iRPP, imateri ipelajaran iyang ibisa idikaitkan 

idengan itema iyang imenarik idan icukup isederhana idipahami ibagi imereka. 



iSaya ijuga imempersiapkan imetode iatau iteknik iyang iakan idipakai isaat 

imengajar. i(hasil iwawancara inarasumber i1)70 

Biasanya isaya imempersiapkan irrp, imateri iyang iakan idipelajari, idan imetode 

idan iteknik iyang iakan idigunakan. i(hasil iwawancara inarasumber i2)71 

Hal iini ijuga idipaparkan idengan ijelas ididalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imembentuk irancangan ipembelajaran isebelum imengajar. i(hasil 

iobservasi inarasumber i1)72 

Ya i iTidak  

✓  

Guru imembentuk irancangan ipembelajaran isebelum imengajar. i(hasil 

iobservasi inarasumber i2)73 

Ya i iTidak 

✓  

 

Dari ihasil ipenelitian, ikita idapat ipahami ipentingnya ipersiapan idalam 

ipembelajaran iyang ibisa iberbentuk iperangkat ipembelajaran iseperti iRPP. 

iKedua, isetiap iperencanaan iQuantum iTeaching idalam ipembelajaran iSKI 

iharus imemiliki itujuannya. iDiharapkan idengan iadanya itujuan ipembelajaran 

idapat imengarahkan ipembelajaran isesuai idengan iyang idiharapkan. iHal iini 

isesuai idengan ihasil iobservasi idengan inarasumber iyang ikami iteliti isebagai 

iberikut i: 
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Guru imenjelaskan itujuan ipembelajarannya isetiap ihari. i(hasil iwawancara 

inarasumber i1)74 

Ya i iTidak 

✓  

Pada inarasumber iyang ilain iada ipula itujuan ipembelajaran, inamun 

iperbedaan inya itujuan inya itidak idijelaskan isecara iumum ikepada ipara 

isiswa. iHanya iguru iyang imengetahui itujuan ipembelajarannya idan 

imengaplikasikannya idalam ipembelajaran. iHal iini isesuai idengan ihasil 

iobservasi idari inarasumber iyang ilain iyaitu i: 

Guru imenjelaskan itujuan ipembelajarannya isetiap ihari. i(Wawancara idengan 

inarasumber i2)75 

Ya i iTidak 

 ✓ 

 

Guru imemberi ifeedback i(umpan ibalik) ijika isiswa isudah iberusaha ibelajar 

idengan ibaik. i(Wawancara idengan inarasumber i2)76 

Ya i iTidak 

✓  

 

Pada ihasil iobservasi idiatas, idapat ikita imenarik ihasil ipenelitian 

imengenai ipentingnya itujuan ipembelajaran ibaik isecara iteori idan ipraktis. 

iKetiga, iguru imemakai istrategi ikata ikunci idan ipembentukan ikonsep idalam 

ipembelajaran. iHal iini isesuai idengan ihasil iobservasi iyang itelah ipeneliti 

iteliti iyaitu i: 
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Guru imenggunakan ikata ikunci, ikonsep idalam imengajar. i(hasil iobservasi 

inarasumber i1)77 

Ya i iTidak 

✓  

 

 

Guru imenggunakan ikata ikunci, ikonsep idalam imengajar. i(hasil iobservasi 

inarasumber i2)78 

Ya i iTidak i 

✓  

Hal iini ijuga ididukung idari ihasil iwawancara iyaitu i: 

Saya imewajibkan ikepada ianak-anak iketika ididalam ikelas iuntuk iselalu 

ibertanya iterkait imateri ipembelajaran, itentunya ipertanyaan iberdasarkan 

ipengalaman iyang ipernah idialaminya iatau icerita idari iorang-orang isekitar 

itempat itinggal, idengan ibertanya idiharapkan iada iinteraksi iantar isiswa iyang 

iberujung ipada ipemahaman itentang imateri ipembelajaran. i(hasil iwawancara 

inarasumber i2)79 

Dari ihasil iobservasi idan iwawancara idiatas, ikita idapat imenganalisa 

ipada inarasumber ikedua ilah iyang ilebih idominan idalam ipenggunaan ikata 

ikunci idan ikonsep idalam ipembelajaran iQuantum iTeaching. iTerbukti idari 

iadanya ipengkaitan itema ilingkungan idan ipengalaman idiri idengan imateri 

isesuai ikurikulum. 

Pada iperencanaan iQuantum iTeaching iselanjutnya ijuga ibisa iditandai 

idengan ipenggunaan imedia idisekitar ikita iatau ielektronik. iKarena iQuantum 

iTeaching iitu idominan idengan imedia ipembelajarannya ibahkan iguru inya 
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ijuga ibisa imenjadi imedia idalam imengarahkan ipembelajarannya. iHal iini 

isesuai idengan ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas. i(hasil iobservasi 

inarasumber i1)80 

Ya i iTidak 

✓  

 

 

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas. i(hasil iobservasi 

inarasumber i2) 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam ipembelajaran. 

i(hasil iobservasi inarasumber i2)81 

Ya i iTidak 

✓  

 

Hal iini ijuga ididukung idari ihasil iwawancara iyaitu i: 

saya isering ibercerita itentang ipengalaman isehari-sehari isebelum ipelajaran idi 

imulai, imuridpun iantusias imendengar idan imemahaminya iatau isebelum 

ipelajaran idimulai, ianak-anak isaya isuruh imenulis itentang iperbuatan ibaik 

iataupun iburuk iyang itelah idikerjakan ihari iini 

 

Saya imewajibkan ikepada ianak-anak iketika ididalam ikelas iuntuk iselalu 

ibertanya iterkait imateri ipembelajaran, itentunya ipertanyaan iberdasarkan 

ipengalaman iyang ipernah idialaminya iatau icerita idari iorang-orang isekitar 

itempat itinggal, idengan ibertanya idiharapkan iada iinteraksi iantar isiswa iyang 

iberujung ipada ipemahaman itentang imateri ipembelajaran 
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Ditengah-tengah iproses ipembelajaran, itidak ijarang isaya imenyuruh isiswa 

ikedepan ikelas iuntuk ibercerita iberdasarkan ipengalaman iyang imereka ialami 

iatau iyang imereka ilihat iyang iberhubungan idengan imateri iyang isedang isaya 

isampaikan, iagar imateri itidak ihanya idihapalkan, inamun imereka ijuga 

imerasa i ipernah idan iakan imengalaminya. i(hasil iwawancara inarasumber i1)82 

 

saya ijuga imenggunakan ipower ipoint iyang iberhubungan idengan imateri 

ipelajaran, iagar isiswa ilebih imudah imemahami ipelajaran iyang idisampaikan, 

iterbukti isiwa ipun iantusias imemaparkan imateri idengan ipower ipoint iyang 

idimaksud, idengan ibegitu idiharapkan iproses ipembelajaran iakan ilebih iefektif 

ibagi isiswa. i(hasil iwawancara inarasumber i2)83 

Dari ikedua ihasil ipenelitian iini, idapat iditarik isebuah ikesimpulan 

ibahwa ipada inarasumber ipertama imenggunakan iguru isebagai imediator 

ipembelajaran idan ipada inarasumber ikedua imenggunakan imedia ielektronik 

iyaitu ipower ipoint. iKeduanya iadalah ipembelajaran iQuantum iTeaching 

iperbedaannya iadalah ipenggunaan imedia iyang iberbeda isaja. 

Dalam iperencanaan iQuantum iTeaching ijuga idapat idilihat idari 

iadanya ipenggunaan imetode iatau iteknik iataupun ijuga istrategi idalam 

ipembelajaran. iHal iini isesuai idengan ihasil iobservasi iyang ikami iteliti iyaitu 

isebagai iberikut i: 

Guru imengajari idengan imetode idan iteknik iyang ibervariasi 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imetode isecara iberkelompok. 

Ya i iTidak 

✓  
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Guru imengajar isiswa idengan imetode idiskusi iantar ikelompok. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imetode iceramah idalam imengajar. i(hasil iobservasi 

inarasumber i1)84 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imengajari idengan imetode idan iteknik iyang ibervariasi. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam ipembelajaran. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imetode iceramah idalam imengajar. i(hasil iobservasi 

inarasumber i2)85 

Ya i iTidak 

✓  

 

Hal iini ididukung ipula idari ihasil iwawancara iyaitu i: 

Metode ipembelajaran iyang isaya iterapkan ijuga iterkadang ibervariasi. 

 

Ketika isaya imulai imengajar ididalam ikelas, isiswa isaya ibagi imenjadi 

ibeberapa ikelompok. iJadi, iAnak-anak ibisa isaling ibertukar ipikiran imengenai 

ipengalaman imereka, isetelah iitu imereka iberdiskusi itentang ipengalaman 

imereka i iyang iterkait idengan imateri ipembelajaran. 

 

Saya imewajibkan ikepada ianak-anak iketika ididalam ikelas iuntuk iselalu 

ibertanya iterkait imateri ipembelajaran, itentunya ipertanyaan iberdasarkan 

ipengalaman iyang ipernah idialaminya iatau icerita idari iorang-orang isekitar 
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itempat itinggal, idengan ibertanya idiharapkan iada iinteraksi iantar isiswa iyang 

iberujung ipada ipemahaman itentang imateri ipembelajaran. i(hasil iwawancara 

inarasumber i1)86 

Saat imengajar isaya imenggunakan iteknik idan imetode iyang ibervariasi. 

iNamun isaya isering imenggunakan imetode idiskusi idengan imedia ipower 

ipoint. i(hasil iwawancara inarasumber i2)87 

Peneliti imenemukan ibahwa inarasumber imenggunakan imetode iyang 

iberbeda. iPada inarasumber iyang ipertama, inarasumber ilebih imenggunakan 

iMetode iDiskusi, iActive iLearning, iNeuro iLinguistic iProgramming, 

iCooperative iLearning. iSedangkan imetode iyang idigunakan inarasumber 

ikedua ilebih ikepada idiskusi iantar iguru idan imurid idengan imedia ipower 

ipoint. 

 Juga ipada iperencanaan iQuantum iTeaching ijuga ididukung iadanya 

imateri iyang ibervariasi itidak iterpaku ipada isatu ihal iyang isama isetiap ikali 

ipembelajaran. iSebab iadanya ipembelajaran iQuantum iTeaching imemang ilah 

iuntuk imengatasi ipara isiswa iyang ibosan idengan imateri iyang imoTidakton. 

iHal iini ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imenggunakan imateri iyang ibervariasi. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan imateri isesuai idengan ikurikulum. i(hasil iobservasi 

inarasumber i1)88 

Ya i iTidak 

✓  
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Guru imenggunakan imateri iyang ibervariasi. i 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan imateri isesuai idengan ikurikulum. i(hasil iobservasi 

inarasumber i2)89 

Ya i iTidak 

✓  

 

Dari ihasil ipenelitian idiatas, idapat ipeneliti isimpulkan ibahwa 

ipenggunaan imateri iyang ibervariasi ijuga idipadu ipadankan idengan 

ikurikulum. iSebab ikurikulum iadalah idasar iarah ipembelajaran. 

Dari ikedua inarasumber iyang ikami iteliti, ikami imenyimpulkan 

inarasumber imenggunakan ipembelajaran iQuantum iTeaching. iHal iini 

iberdasarkan ihasil iwawancara iyaitu i: 

Ketika iproses ipembelajaran, ianak-anak isaya iarahkan iuntuk iberfikir ikritis 

idan imenganalisa idunia iluar, imaksudnya iyaitu i ilingkungan isekitar itempat 

itinggal. iDalam iproses ipresentasinya, idiharapkan icara ipenyampaiannya ijuga 

isesuai i idengan iapa iyang iada idilapangan, iagar isiswa iyang ilain ijuga 

imudah imemahami imaksudnya. 

 

Saya imewajibkan ikepada ianak-anak iketika ididalam ikelas iuntuk iselalu 

ibertanya iterkait imateri ipembelajaran, itentunya ipertanyaan iberdasarkan 

ipengalaman iyang ipernah idialaminya iatau icerita idari iorang-orang isekitar 

itempat itinggal, idengan ibertanya idiharapkan iada iinteraksi iantar isiswa iyang 

iberujung ipada ipemahaman itentang imateri ipembelajaran 

 

Ditengah-tengah iproses ipembelajaran, itidak ijarang isaya imenyuruh isiswa 

ikedepan ikelas iuntuk ibercerita iberdasarkan ipengalaman iyang imereka ialami 
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iatau iyang imereka ilihat iyang iberhubungan idengan imateri iyang isedang isaya 

isampaikan, iagar imateri itidak ihanya idihapalkan, inamun imereka ijuga 

imerasa i ipernah idan iakan imengalaminya. i(hasil iwawancara inarasumber i1)90 

 

Kalau isaya imengajar iseperti ibiasa idengan imetode iceramah, isaya ijuga 

imenggunakan ipower ipoint iyang iberhubungan idengan imateri ipelajaran, iagar 

isiswa ilebih imudah imemahami ipelajaran iyang idisampaikan, iterbukti isiwa 

ipun iantusias imemaparkan imateri idengan ipower ipoint iyang idimaksud, 

idengan ibegitu idiharapkan iproses ipembelajaran iakan ilebih iefektif ibagi 

isiswa. i(hasil iwawancara inarasumber i2)91 

Hal iini ijuga ididukung idari ihasil iobservasi iyaitu: 

Guru imengajar idominan idengan iberbicara. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenjelaskan itujuan ipembelajarannya isetiap ihari. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan ikata ikunci, ikonsep idalam imengajar. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemberi ifeedback i(umpan ibalik) ijika isiswa isudah iberusaha ibelajar 

idengan ibaik. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemberi ireward i(pujian) ibagi iyang iberhasil idalam ipembelajaran. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas. 

Ya i iTidak 

✓  

                                                             
90 Hasil Wawancara Pada Tanggal 26 Juli 2018 
91 Hasil Wawancara Pada Tanggal 27 Juli 2018 



Guru imengulangi ipelajaran iyang itelah idipelajari. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imengajari icara iberkomunikasi idan ibersosialisasi ididunia isosial idengan 

ibaik. 

(hasil iobservasi inarasumber i1)92 

Ya i iTidak 

✓  

 

Guru imengajar idominan idengan iberbicara. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan ikata ikunci, ikonsep idalam imengajar. 

Ya i iTidak i 

✓  

Guru imemberi ifeedback i(umpan ibalik) ijika isiswa isudah iberusaha ibelajar 

idengan ibaik. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemberi ireward i(pujian) ibagi iyang iberhasil idalam ipembelajaran. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas. i(hasil iobservasi 

inarasumber i2)93 

Ya i iTidak 

✓  

 

Jadi idapat ikami isimpulkan ibeberapa ihal iperencanaan iQuantum 

iTeaching idalam ipembelajaran iini iyaitu i: 
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1. Diperlukan iadanya ipersiapan iterlebih idahulu iyaitu iperangkat iatau 

irancangan ipembelajaran. 

2. Setiap iperencanaan ididalam ipembelajaran iQuantum iTeaching idalam 

ipelajaran iSKI iharus imemiliki itujuannya. i 

3. Memakai istrategi ikata ikunci idan ipembentukan ikonsep idalam 

ipembelajaran. 

4. Mempersiapkan imedia iyang itepat idalam ipembelajaran iQuantum 

iTeaching. 

5. Mempersiapkan imetode idan iteknik iyang itepat idalam ipembelajaran 

iQuantum iTeaching. 

6. Mempersiapkan imateri iyang ibervariasi idan isesuai idengan ikurikulum. 

 

B. Implementasi iPembelajaran iQuantum iTeaching iPada iMata 

iPelajaran iSKI i iDi iMTsS iTaman iFajar iPeureulak 

Quantum iTeaching imerupakan ikonsep ibelajar iyang ikegiatannya 

imembangun ihubungan iantara iguru idan imurid idilakukan idengan icara 

imengaitkan iapa iyang iakan idiajarkan iguru idengan isebuah iperistiwa, 

ipikiran, iatau iperasaan iyang idiperoleh idari ikehidupan irumah, isosial, iatletik, 

imusik, iseni, irekreasi iatau iakademis isiswa. i 

Dalam ipenerapan iQuantum iTeaching i isiswa iakan ibelajar idengan 

ibaik iapabila imereka iterlibat iaktif idalam isegala ikegiatan idi ikelas idan 

iberkesempatan iuntuk imenemukan isendiri. iSiswa imenunjukkan ihasil ibelajar 

idalam ibentuk iapa iyang idapat imereka ilakukan. iini imenekankan ipada 



ikeaktifan isiswa, imaka ipendekatannya isering idisebut idengan ipengajaran 

iyang iberpusat ipada isiswa. iPeran iguru iadalah imembantu isiswa imenemukan 

ifakta, ikonsep iatau iprinsip ibagi idiri imereka isendiri, idan ibukannya imemberi 

iceramah iatau imengendalikan iseluruh ikegiatan idi ikelas. i 

Dalam iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching ipada imata 

ipelajaran iSKI iada ibeberapa itahapan iyang iharus idilakukan iyaitu i: iTahapan 

iWarming iUp i(Permulaan), iTahapan iCore iTeaching i(Inti iPengajaran), 

iTahapan iElaborasi, iTahapan iPenutup i 

Pada itahapan iwarming iup iguru iSKI imelakukan ipermulaan idalam 

ibentuk isalam, iberdoa, ipengulangan imateri ipada iminggu iyang ilalu idan 

itanya ijawab iserta ipenjelasan itujuan ipembelajaran. iHal iini isesuai idengan 

ihasil iwawancara iyaitu isebagai iberikut i: 

Sebelum imengajar ibiasanya isaya iwarming iup ilebih idahulu iagar isiswa-siswa 

isaya ilebih ifokus ibelajar inantinya. iDimulai idari imengucapkan ibasmalah idan 

iberdoa, imempersiapkan ialat-alat ibelajar itanpa idisuruh ioleh iguru, 

imemberitahukan ikepada iguru itentang iPekerjaan iRumah i(PR) iyang isudah 

idikerjakan, ibahkan idi iantara ipeserta ididik isebagian ibesar isudah imengenal 

imateri ipembelajaran iyang iakan idipelajarinya. isaya isering ibercerita itentang 

ipengalaman isehari-sehari isebelum ipelajaran idi imulai, imuridpun iantusias 

imendengar idan imemahaminya iatau isebelum ipelajaran idimulai, ianak-anak 

isaya isuruh imenulis itentang iperbuatan ibaik iataupun iburuk iyang itelah 

idikerjakan ihari iini.(hasil iwawancara inarasumber i1)94 

 

Hal iini ijuga ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 
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Guru imenjelaskan itujuan ipembelajarannya isetiap ihari. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemberi ireward i(pujian) ibagi iyang iberhasil idalam ipembelajaran. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imengulangi ipelajaran iyang itelah idipelajari.(hasil iobservasi inarasumber 

i1)95 

Ya i iTidak 

✓  

 

Guru imemberi ireward i(pujian) ibagi iyang iberhasil idalam ipembelajaran.(hasil 

iobservasi inarasumber i2)96 

Ya i iTidak 

✓  

 

Pada itahapan icore iteaching, inarasumber imenggunakan istrategi iatau 

iteknik isecara iberkelompok iserta imateri iyang ibervariasi iyang ibertujuan iagar 

ibisa isaling ibertukar ifikiran imengenai ipengalaman imereka. iJuga 

ipembelajaran iterlihat ilebih imenarik ibagi isiswa. iHal iini ididukung idalam 

ihasil iwawancara iyaitu i: 

Ketika isaya imulai imengajar ididalam ikelas, isiswa isaya ibagi imenjadi 

ibeberapa ikelompok. iJadi, iAnak-anak ibisa isaling ibertukar ipikiran imengenai 

ipengalaman imereka, isetelah iitu imereka iberdiskusi itentang ipengalaman 

imereka i iyang iterkait idengan imateri ipembelajaran. iSetelah iitu ianak-anak 

iditanya isoal ipelajaran iyang itelah imereka ipelajari. iDan imereka imencoba 

imenjawabnya idengan iantusias. iPada isaat ibelajar imereka ijuga isudah 
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imemiliki ipersiapan ibahan iajar iseperti ibuku icetak idan ibuku icatatan. i(hasil 

iwawancara inarasumber i1)97 

 

Hal iini ijuga ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imengajari idengan imetode idan iteknik iyang ibervariasi 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imetode isecara iberkelompok. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imengajar isiswa idengan imetode idiskusi iantar ikelompok. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imateri iyang ibervariasi.(hasil iobservasi inarasumber i2)98 

Ya i iTidak 

✓  

 

Pada inarasumber iyang ilain imenggunakan istrategi idan iteknik iyang 

iberbeda iyaitu idengan imenggunakan imedia ipower ipoint idan iceramah. 

iDengan itujuan iagar isiswa ilebih ipaham idengan ipoin-poin iyang isingkat 

inamun icukup ijelas. iJuga idapat imenambah iantusias isiswa. iHal iini 

ididukung idalam ihasil iwawancara iyaitu i: 

Kalau isaya imengajar iseperti ibiasa idengan imetode iceramah, isaya ijuga 

imenggunakan ipower ipoint iyang iberhubungan idengan imateri ipelajaran, iagar 

isiswa ilebih imudah imemahami ipelajaran iyang idisampaikan, iterbukti isiwa 

ipun iantusias imemaparkan imateri idengan ipower ipoint iyang idimaksud, 
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idengan ibegitu idiharapkan iproses ipembelajaran iakan ilebih iefektif ibagi 

isiswa. i(hasil iwawancara inarasumber i2)99 

 

Hal iini ijuga ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imenggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam ipembelajaran. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imenggunakan imetode iceramah idalam imengajar.(hasil iobservasi 

inarasumber i2)100 

Ya i iTidak 

✓  

 

Pada ikedua istrategi idan iteknik imengajar ipara inarasumber. iAda 

isedikit iperbedaan ilainnya iyaitu ipada inarasumber iyang ipertama imenjadikan 

idirinya isebagai ifasilitator idan imediator. iSedangkan ipada inarasumber ikedua 

isudah iada imedia igadget idalam ibentuk ipower ipoint. iHal iini ididukung idari 

ihasil iobservasi i: 

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas.(hasil iobservasi 

inarasumber i1)101 

Ya i iTidak 

✓  
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Guru imenggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam pembelajran.(hasil 

iobservasi inarasumber i2)102 

Ya i iTidak 

✓  

 

Selanjutnya ipada itahapan ielaborasi ididominasi imengajar idengan 

iberbicara. iSerta iada ireward ibagi isiswa iyang iberhasil imenyelesaikan itugas 

imereka imasing-masing. iJuga iada itips idan itrik iyang idijelaskan ikepada ipara 

isiswa iberkaitan idengan ipembelajaran imereka. iTidak ihanya itips idan itrik, 

iguru ijuga idapat iberbagi iilmu isosialisasi iyang ibaik iantar isiswa. iHal iini 

ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imemberi itips idan itrik idalam ibelajar. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan ibakat isiswa idengan ikurikulum. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imengajari icara iberkomunikasi idan ibersosialisasi ididunia isosial idengan 

ibaik. i.(hasil iobservasi inarasumber i1)103 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan ibakat isiswa idengan ikurikulum. 

Ya i iTidak 

✓  
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Guru menggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam pembelajaran.(hasil 

observasi inarasumber i2)104 

Ya i iTidak 

✓  

 

Lalu ipada itahapan ipenutup, inarasumber imemberi ifeedback i(umpan 

ibalik) iberupa ikesimpulan ipembelajaran iserta ikritik, isaran idan ipenilaian 

idari iguru ikepada ipara isiswa. iHal iini ididukung idalam ihasil iobservasi 

iyaitu: 

Guru imemberi ifeedback i(umpan ibalik) ijika isiswa isudah iberusaha ibelajar 

idengan ibaik.(hasil iobservasi inarasumber i1)105 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemberi ifeedback i(umpan ibalik) ijika isiswa isudah iberusaha ibelajar 

idengan ibaik.(hasil iobservasi inarasumber i2)106 

Ya i iTidak 

✓  

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idijelaskan isecara irinci. iPada 

idasarnya ipembelajaran iQuantum iTeaching ididesain iagar isiswa itermotivasi 

idan iantusias idengan ipelajaran. iJuga imenggunakan imetode, idan istrategi 

iyang iefektif idan icocok idalam ipembelajaran. 

Jadi, iimplementasi iQuantum iTeaching idalam ipembelajaran iSKI iyaitu i: 
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1. Pada itahapan iwarming iup iguru iSKI imelakukan ipermulaan idalam 

ibentuk isalam, iberdoa, ipengulangan imateri ipada iminggu iyang ilalu 

idan itanya ijawab iserta ipenjelasan itujuan ipembelajaran. 

2. Pada itahapan icore iteaching, inarasumber imenggunakan istrategi iatau 

iteknik isecara iberkelompok iserta imateri iyang ibervariasi iyang 

ibertujuan iagar ibisa isaling ibertukar ifikiran imengenai ipengalaman 

imereka. i 

3. Pada itahapan ielaborasi ididominasi imengajar idengan iberbicara. iSerta 

iada ireward ibagi isiswa iyang iberhasil imenyelesaikan itugas imereka 

imasing-masing. iJuga iada itips idan itrik iyang idijelaskan ikepada ipara 

isiswa iberkaitan idengan ipembelajaran imereka. i 

4. Pada itahapan ipenutup, inarasumber imemberi ifeedback i(umpan ibalik) 

iberupa ikesimpulan ipembelajaran iserta ikritik, isaran idan ipenilaian 

idari iguru ikepada ipara isiswa. 

 

C. Faktor iPendukung idan iFaktor iPenghambat iPembelajaran iQuantum 

iTeaching iPada iMata iPelajaran iSKI i iDi iMTsS iTaman iFajar 

iPeureulak 

Faktor ipendukung idari ipembelajaran iQuantum iTeaching iadalah ibisa 

imenumbuhkan iantusiasme isiswa, iselalu iberpusat ipada isiswa, ibelajar iterasa 

imenyenangkan, imenciptakan itingkah ilaku idan isikap ikepercayaan idalam idiri 

isiswa. iHal iini ididukung idalam ihasil iwawancara iyaitu i: 



saya isering ibercerita itentang ipengalaman isehari-sehari isebelum ipelajaran idi 

imulai, imuridpun iantusias imendengar idan imemahaminya iatau isebelum 

ipelajaran idimulai, ianak-anak isaya isuruh imenulis itentang iperbuatan ibaik 

iataupun iburuk iyang itelah idikerjakan ihari iini 

 

Ketika isaya imulai imengajar ididalam ikelas, isiswa isaya ibagi imenjadi 

ibeberapa ikelompok. iJadi, iAnak-anak ibisa isaling ibertukar ipikiran imengenai 

ipengalaman imereka, isetelah iitu imereka iberdiskusi itentang ipengalaman 

imereka i iyang iterkait idengan imateri ipembelajaran. iSetelah iitu ianak-anak 

iditanya isoal ipelajaran iyang itelah imereka ipelajari. iDan imereka imencoba 

imenjawabnya idengan iantusias. iPada isaat ibelajar imereka ijuga isudah 

imemiliki ipersiapan ibahan iajar iseperti ibuku icetak idan ibuku icatatan.(hasil 

iwawancara inarasumber i1)107 

 

Kalau isaya imengajar iseperti ibiasa idengan imetode iceramah, isaya ijuga 

imenggunakan ipower ipoint iyang iberhubungan idengan imateri ipelajaran, iagar 

isiswa ilebih imudah imemahami ipelajaran iyang idisampaikan, iterbukti isiwa 

ipun iantusias imemaparkan imateri idengan ipower ipoint iyang idimaksud, 

idengan ibegitu idiharapkan iproses ipembelajaran iakan ilebih iefektif ibagi 

isiswa.(hasil iwawancara inarasumber i2)108 

 

Pada ipenjelasan inarasumber ipertama, imendapat iantusias isiswa 

idengan iberperan isebagai ifasilitator idan imediator iyang iada idi ilingkungan 

isekitar. iHal iini isesuai idengan ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru iberperan isebagai ifasilitator idan imediator idalam ikelas.(hasil iobservasi 

inarasumber i1)109 

Ya i iTidak 

✓  
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Sedangkan ipada inarasumber ikedua, imedia inya iadalah isebuah igadget 

iyaitu ipower ipoint. iHal iini ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

 

Guru imenggunakan imedia itekTidaklogi iatau igadget idalam ipembelajaran. 

(hasil iobservasi inarasumber i2)110 

Ya i iTidak 

✓  

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idiatas, imenjelaskan ibahwa itujuan 

iutama ipembelajaran iQuantum iTeaching iadalah ibelajar iitu imenyenangkan. 

iKita imembawa ipara isiswa ikedunia ipara iguru ibegitu ipula isebaliknya. i 

 Sedangkan ifaktor ipenghambat idari ipembelajaran iQuantum iTeaching 

iadalah isulitnya imemadu ipadankan imateri ipelajaran idengan idunia inyata. 

iJuga iadanya iwaktu iyang iterbatas imenjadi ihal iyang imenyulitkan ibagi 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching. iJadi ipersiapan idan 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching iharus ibenar-benar 

idipersiapkan isecara imatang. iHal iini ididukung ioleh ihasil iwawancara iyaitu i: 

Kesulitan isaya idalam imengajar iadalah iantara imateri ipelajaran idengan idunia 

inyata iterkadang isulit idipadukan, idan ijumlah ijam ipelajaran iyang iterbatas 

isehingga ikesulitan imembawa isiswa iuntuk ilangsung ikelapangan. iTerbatasnya 

iwaktu iatau ijam ipelajaran idi idalam ikelas imenjadi ikendala idalam 

imenerapkan idan i imengembangkan imodel ipembelajaran iQuantum, 

ibayangkan idalam iwaktu isatu iminggu ihanya iada iwaktu i2 ijam iuntuk 

ipelajaran iSKI, iselain iitu ijuga iadanya ituntutan itarget ikurikulum iyang 
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iterlalu ipadat isehingga iterkesan imateri iyang ibanyak iterabaikan.(hasil 

iwawancara inarasumber i1)111 

 

Juga iadanya isiswa iyang imemiliki ikekurangan idalam ikreatifitas idan 

iiTidakvasi idalam ipembelajaran. iSebab ipembelajaran imembutuhkan 

ikreativitas iand iiTidakvasi iyang imembuat inya ijadi imenarik idan 

imenyenangkan. iHal iini isesuai idalam ihasil iwawancara iyaitu i: 

Salah isatu ikendala idalam imenerapkan idan i imengembangkan imodel 

ipembelajaran iQuantum iyaitu iterkadang ibeberapa isiswa ikebingungan iide 

idalam imengerjakan itugas iyang idiberikan, imaka ipentingnya ikreatifitas idan 

iiTidakvasi isangat imempengaruhi isiswa idalam imelaksanakan itugas-

tugasnya.(hasil iwawancara inarasumber i1)112 

Selanjutnya, ikesulitan idan ifaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum 

iTeaching iadalah iwaktu iyang itidak imencukupi iserta isulit imenghubungkan 

itema ipembelajaran idan ikurikulum ijuga isilabus. iHal iini isesuai idengan ihasil 

iwawancara iyaitu i: 

Kesulitan iyang isaya ihadapi isaat imengajar iadalah iwaktu imengajar iyang 

iterkadang itidak icukup ijuga itema iyang isaya iajar isulit idihubungkan isesuai 

idengan ikurikulum idan isilabus iyang iditentukan.(hasil iwawancara inarasumber 

i2)113 

 

Hal iini ijuga ididukung idalam ihasil iobservasi iyaitu i: 

Guru imemadu ipadankan imateri isesuai idengan ikurikulum. 

Ya i iTidak 

✓  
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Guru imemadu ipadankan ibakat isiswa idengan ikurikulum.(hasil iobservasi 

inarasumber i1)114 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan imateri isesuai idengan ikurikulum. 

Ya i iTidak 

✓  

Guru imemadu ipadankan ibakat isiswa idengan ikurikulum.(hasil iobservasi 

inarasumber i2)115 

Ya i iTidak 

✓  

 

Jadi, ifaktor ipendukung ipada ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu i: 

1. Bisa imenumbuhkan iantusiasme isiswa, iselalu iberpusat ipada isiswa, 

ibelajar iterasa imenyenangkan, imenciptakan itingkah ilaku idan isikap 

ikepercayaan idalam idiri isiswa. 

2. Penggunaan imedia idan ilingkungan isangatlah ipenting. iBisa 

imenjadikan iguru inya isebagai imediator idan ifasilitator iataupun idalam 

ibentuk igadget iseperti ipower ipoint. 

 

Sedangkan ifaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu: 

1. Sulitnya imemadu ipadankan imateri ipelajaran idengan idunia inyata. 

iJuga iadanya iwaktu iyang iterbatas imenjadi ihal iyang imenyulitkan 

ibagi iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching. i 
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2. Adanya isiswa iyang imemiliki ikekurangan idalam ikreatifitas idan 

iiTidakvasi idalam ipembelajaran. iMembuat ipara isiswa ibingung idalam 

ipengerjaan itugas iyang idiberikan. i 

3. Sulit imenghubungkan itema ipembelajaran idan ikurikulum ijuga isilabus. 

 

D. Analisis iPenulis 

Setelah ipeneliti imenjelaskan idan imenganalisis ihasil ipenelitian. 

iPenulis imembandingkan ihasil ipenelitian idengan iteori-teori iyang ipenulis 

ipaparkan. iDidalam ihasil ipenelitian iini, ipeneliti imenyimpulkan ibahwa 

iperencanaan iQuantum iTeaching idalam ipembelajaran iSKI iyaitu i: ipertama, 

ikita iharus imembuat irancangan ipembelajaran iterlebih idahulu iyaitu iRPP, 

idalam isetiap ipembelajaran iQuantum iTeaching imemiliki itujuannya, ipada 

ipembelajaran iQuantum iTeaching imenggunakan istrategi ikata ikunci idan 

ipembentukan ikonsep idalam ipembelajaran, iadanya ipenggunaan imedia 

ipembelajaran iyang isesuai. iMedia ipembelajaran ipada ipembelajaran ibisa 

iberbentuk igurunya iyang isebagai imediator idan ifasilitator, ilingkungan 

isekitar, idan imedia igadget iseperti ipower ipoint. iJuga imempersiapkan 

imetode idan iteknik iyang itepat idalam ipembelajaran iQuantum iTeaching. iAda 

iyang iberupa iMetode iDiskusi, iActive iLearning, iNeuro iLinguistic 

iProgramming, iCooperative iLearning. iSedangkan imetode iyang idigunakan 

inarasumber ikedua ilebih ikepada idiskusi iantar iguru idan imurid idengan 

imedia ipower ipoint. iJuga idiperlukan imateri iyang ibervariasi idan isesuai 

idengan ikurikulum. 



Peneliti ijuga imenganalisis ibahwa iada ibeberapa itahapan idalam 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu i: ipada itahapan 

iwarming iup inarasumber imelakukan ipermulaan idalam ibentuk isalam, iberdoa, 

ipengulangan imateri ipada iminggu iyang ilalu idan itanya ijawab iserta 

ipenjelasan itujuan ipembelajaran. 

Pada itahapan icore iteaching, inarasumber imenggunakan istrategi iatau 

iteknik isecara iberkelompok iserta imateri iyang ibervariasi iyang ibertujuan iagar 

ibisa isaling ibertukar ifikiran imengenai ipengalaman imereka. iJuga 

ipembelajaran iterlihat ilebih imenarik ibagi isiswa. 

Pada itahapan ielaborasi ididominasi imengajar idengan iberbicara. iSerta 

iada ireward ibagi isiswa iyang iberhasil imenyelesaikan itugas imereka imasing-

masing. iJuga iada itips idan itrik iyang idijelaskan ikepada ipara isiswa iberkaitan 

idengan ipembelajaran imereka. iTidak ihanya itips idan itrik, iguru ijuga idapat 

iberbagi iilmu isosialisasi iyang ibaik iantar isiswa. 

Pada itahapan ipenutup, inarasumber imemberi ifeedback i(umpan ibalik) 

iberupa ikesimpulan ipembelajaran iserta ikritik, isaran idan ipenilaian idari iguru 

ikepada ipara isiswa. 

Ada ibeberapa ifaktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat idalam 

ipembelajaran iQuantum iTeaching. iFaktor ipendukung ipada ipembelajaran 

iQuantum iTeaching iyaitu i: iBisa imenumbuhkan iantusiasme isiswa, iselalu 

iberpusat ipada isiswa, ibelajar iterasa imenyenangkan, imenciptakan itingkah 

ilaku idan isikap ikepercayaan idalam idiri isiswa. iDan iPenggunaan imedia idan 



ilingkungan isangatlah ipenting. iBisa imenjadikan iguru inya isebagai imediator 

idan ifasilitator iataupun idalam ibentuk igadget iseperti ipower ipoint. 

Sedangkan ifaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu 

i: iSulitnya imemadu ipadankan imateri ipelajaran idengan idunia inyata. iJuga 

iadanya iwaktu iyang iterbatas imenjadi ihal iyang imenyulitkan ibagi 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching. iJadi ipersiapan idan 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching iharus ibenar-benar 

idipersiapkan isecara imatang. iDan iAdanya isiswa iyang imemiliki ikekurangan 

idalam ikreatifitas idan iiTidakvasi idalam ipembelajaran. iMembuat ipara isiswa 

ibingung idalam ipengerjaan itugas iyang idiberikan. iJadi iharus idisesuaikan 

idengan isiswa ijuga. iJuga iFaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum 

iTeaching iadalah iwaktu iyang itidak imencukupi iserta isulit imenghubungkan 

itema ipembelajaran idan ikurikulum ijuga isilabus. 

Quantum iTeaching iadalah ipengubahan ibermacam-macam iinteraksi 

iyang iada ididalam idan isekitar imomen ibelajar. iInteraksi-interaksi iini 

imencakup iunsur-unsur iuntuk ibelajar iefektif iyang imemengaruhi ikesuksesan 

ipeserta ididik. iInteraksi iini imengubah ikemampuan idan ibakat ialami isiswa 

iyang ibermanfaat ibagi idiri imereka isendiri imaupun iorang ilain.116 

Menurut iDeporter, iMark iReardon, idan iSarah iSinger-Tidakurie, i 

imodel ipembelajaran iini imemiliki ilima iprinsip iyaitu isebagai iberikut i: 
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1. Segalanya iberbicara i: isegalanya idari ilingkungan ikelas ihingga ibahasa 

itubuh iguru idari ikertas iyang idibagikan ihingga irancangan 

ipembelajaran, isemuanya imengirimkan ipesan itentang ibelajar. 

2. Segalanya ibertujuan i: isemuanya iyang iterjadi idalam ikegiatan 

ipembelajaran iQuantum iTeaching. 

3. Pengalaman isebelum ipemberian inama i: iproses ibelajar ipaling ibaik 

iterjadi iketika isiswa itelah imengalami iinformasi isebelum imereka 

imemperoleh inama iuntuk iapa iyang imereka ipelajari. 

4. Akui isetiap iusaha i: idalam isetiap iproses ipembelajaran iQuantum 

iTeaching isiswa ipatut imendapat ipengakuan iatas iprestasi idan 

ikepercayaan idiri. 

5. Jika ilayak idipelajari, imaka ilayak ipula idirayakan i: iperayaan idapat 

imemberi iumpan ibalik imengenai ikemajuan idan imeningkatkan 

iasosiasi ipositif idengan ibelajar. i 

Model ipembelajaran iQuantum iTeaching idibagi iatas idua ikategori iyaitu 

ikonteks idan iisi. iKonteks imeliputi i: 

1. Lingkungan i 

2. Suasana 

3. Landasan 

4. Rancangan i 

Dan ipada idasarnya idalam ipelaksanaan ikomponen irancangan 

ipembelajaran iQuantum iTeaching, idikenal idengan isingkatan i“TANDUR” 

iyang imerupakan ikepanjangan idari i“tumbuhkan, ialami, inamai, 



idemonstrasikan, irayakan. iUnsur-unsur itersebut imembentuk ibasis istruktural 

ikeseluruhan iyang imelandasi ipembelajaran iQuantum iTeaching.117 

Pelaksanaan imetode ipembelajaran iQuantum iTeaching isistem 

iTANDUR ididukung idengan ibeberapa imetode imengajar idiantaranya imetode 

iceramah, itanya ijawab, idiskusi, ipenemuan idan ipemecahan imasalah. iPada 

ipenelitian iini, inarasumber ipertama imenggunakan iMetode iDiskusi, iActive 

iLearning, iNeuro iLinguistic iProgramming, iCooperative iLearning. 

iNarasumber iyang ilain imenggunakan imetode idiskusi i(antar iguru idan 

imurid) idengan imedia ipower ipoint.118 

Faktor ipendukung ipembelajaran iQuantum iTeaching iadalah iBisa 

imenumbuhkan iantusiasme isiswa, iselalu iberpusat ipada isiswa, ibelajar iterasa 

imenyenangkan, imenciptakan itingkah ilaku idan isikap ikepercayaan idalam idiri 

isiswa. iHal iini ijuga iakan iberpengaruh ipada ihasil ibelajar isiswa. iAdanya 

iminat ibelajar imenambah inilai ipada ihasil ibelajar. i 

Sedangkan ifaktor ipenghambat iQuantum iTeaching iadalah iSulitnya 

imemadu ipadankan imateri ipelajaran idengan idunia inyata. iJuga iadanya 

iwaktu iyang iterbatas imenjadi ihal iyang imenyulitkan ibagi iimplementasi 

ipembelajaran iQuantum iTeaching. iDan iAdanya isiswa iyang imemiliki 

ikekurangan idalam ikreatifitas idan iiTidakvasi idalam ipembelajaran. iJuga 

iFaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum iTeaching iadalah iwaktu iyang 
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itidak imencukupi iserta isulit imenghubungkan itema ipembelajaran idan 

ikurikulum ijuga isilabus. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang ipenulis iperoleh idari ilapangan 

ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa i: i 

Sebelum imelakukan ipembelajaran iQuantum iTeaching idengan 

imerencanakan iterlebih irancangan ipembelajaran iyaitu iRPP. iDan ididalam 

ipembelajaran iQuantum iTeaching imemiliki itujuannya. iJuga ipada 

ipembelajaran iQuantum iTeaching imenggunakan istrategi ikata ikunci idan 

ipembentukan ikonsep idalam ipembelajaran. iJuga idibantu idengan iadanya 

ipenggunaan imedia ipembelajaran iyang isesuai. iMedia ipembelajaran ipada 

ipembelajaran ibisa iberbentuk igurunya iyang isebagai imediator idan ifasilitator, 

ilingkungan isekitar, idan imedia igadget iseperti ipower ipoint. i 

Metode idan iteknik iyang itepat idalam ipembelajaran iQuantum 

iTeaching i iberupa iMetode iDiskusi, iActive iLearning, iNeuro iLinguistic 

iProgramming, iCooperative iLearning. iSedangkan imetode iyang idigunakan 

inarasumber ikedua ilebih ikepada idiskusi iantar iguru idan imurid idengan 

imedia ipower ipoint. iJuga idiperlukan imateri iyang ibervariasi idan isesuai 

idengan ikurikulum. 

Dalam ipenerapan ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu i: ipada 

itahapan iwarming iup inarasumber imelakukan ipermulaan idalam ibentuk 



isalam, iberdoa, ipengulangan imateri ipada iminggu iyang ilalu idan itanya 

ijawab iserta ipenjelasan itujuan ipembelajaran. 

Pada itahapan icore iteaching, inarasumber imenggunakan istrategi iatau 

iteknik isecara iberkelompok iserta imateri iyang ibervariasi iyang ibertujuan iagar 

ibisa isaling ibertukar ifikiran imengenai ipengalaman imereka. iJuga 

ipembelajaran iterlihat ilebih imenarik ibagi isiswa. 

Pada itahapan ielaborasi ididominasi imengajar idengan iberbicara. iSerta 

iada ireward ibagi isiswa iyang iberhasil imenyelesaikan itugas imereka imasing-

masing. iJuga iada itips idan itrik iyang idijelaskan ikepada ipara isiswa iberkaitan 

idengan ipembelajaran imereka. iTidak ihanya itips idan itrik, iguru ijuga idapat 

iberbagi iilmu isosialisasi iyang ibaik iantar isiswa. 

Pada itahapan ipenutup, inarasumber imemberi ifeedback i(umpan ibalik) 

iberupa ikesimpulan ipembelajaran iserta ikritik, isaran idan ipenilaian idari iguru 

ikepada ipara isiswa. 

Ada ibeberapa ifaktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat idalam 

ipembelajaran iQuantum iTeaching. iFaktor ipendukung ipada ipembelajaran 

iQuantum iTeaching iyaitu i: iBisa imenumbuhkan iantusiasme isiswa, iselalu 

iberpusat ipada isiswa, ibelajar iterasa imenyenangkan, imenciptakan itingkah 

ilaku idan isikap ikepercayaan idalam idiri isiswa. iDan iPenggunaan imedia idan 

ilingkungan isangatlah ipenting. iBisa imenjadikan iguru inya isebagai imediator 

idan ifasilitator iataupun idalam ibentuk igadget iseperti ipower ipoint. 



Sedangkan ifaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum iTeaching iyaitu 

i: iSulitnya imemadu ipadankan imateri ipelajaran idengan idunia inyata. iJuga 

iadanya iwaktu iyang iterbatas imenjadi ihal iyang imenyulitkan ibagi 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching. iJadi ipersiapan idan 

iimplementasi ipembelajaran iQuantum iTeaching iharus ibenar-benar 

idipersiapkan isecara imatang. iDan iAdanya isiswa iyang imemiliki ikekurangan 

idalam ikreatifitas idan iinovasi idalam ipembelajaran. iMembuat ipara isiswa 

ibingung idalam ipengerjaan itugas iyang idiberikan. iJadi iharus idisesuaikan 

idengan isiswa ijuga. iJuga iFaktor ipenghambat ipembelajaran iQuantum 

iTeaching iadalah iwaktu iyang itidak imencukupi iserta isulit imenghubungkan 

itema ipembelajaran idan ikurikulum ijuga isilabus. 

B. Saran i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idisimpulkan idi iatas, imaka 

iperlu ikiranya imemberikan ibeberapa isaran ikepada iberbagai ipihak isebagai 

iberikut: 

1. Kepada ipara iguru isebagai ipengampu imata ipelajaran iperlu ikiranya 

imeningkatkan iketerampilan idalam imenyusun, imengelola, idan 

imerencanakan ipembelajaran iyang iberlangsung idi ikelas. 

2. Kepada ipara isiswa iperlu ikiranya iuntuk imeningkatkan imotivasi ibelajar 

iyang ilebih itinggi ilagi. 

 

 i 


